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Abstrak

Hasil survei PISA pada tahun 2015 dan 2018 menunjukkan bahwa keterampilan berpikir tingkat
tinggi peserta didik masih belum optimal, sehingga diperlukan pengembangan skenario
pembelajaran yang lebih efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) menjelaskan karakteristik
skenario pembelajaran berbasis saintifik, (2) mengembangkan skenario pembelajaran berbasis
saintifik, dan (3) mengetahui seberapa efektif skenario pembelajaran berbasis saintifik untuk
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Metode dalam penelitian dan
pengembangan ini merupakan metode modifikasi Sukmadinata dan Thiagajaran, et al. yang
meliputi fase define, design, development dan disseminate. Subjek dalam penelitian ini merupakan
peserta didik kelas 1V dari empat SD Negeri di Kabupaten Ngawi. Data diperoleh dengan teknik
pengumpulan tes HOTS dan angket respon peserta didik dan guru. Data HOTS dianalisis
berdasarkan gain score pretest dan posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil analisis
gain score Independent Sample T-Test menunjukkan taraf signifikansi 0,019 kurang dari a. = 0,05
sehingga Ho ditolak yang menunjukkan adanya perbedaan pada kelompok eksperimen dan kontrol
berdasarkan hasil data HOTS peserta didik. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan HOTS
peserta didik kelas IV melalui penggunaan skenario pembelajaran berbasis saintifik di SD Negeri
Kabupaten Ngawi.
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PENDAHULUAN

Indonesia memasuki era revolusi industri 4.0
yang mempengaruhi pelaksanaan sistem pendidikan.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skills (HOTS) merupakan
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik
sebagai  bekal dalam  mempersiapkan  diri
menghadapi era milenial berdaya saing tinggi.
Berdasarkan data PISA, peserta didik di Indonesia
hanya terbiasa menjawab soal-soal pada level 1 dan
level 2 (Kertayasa, 2014) vyaitu sebatas pada
kemampuan mengenal fakta, objek-objek dan sifat-
sifat yang bersifat teknis (Setiawan et al., 2014). Soal
PISA yang diujikan merupakan soal kontekstual
dengan permasalahan yang diambil dari dunia nyata
dan berdasar pada penalaran, argumentasi dan
kreativitas dalam penyelesaiannya (Wardhani &
Rumiati, 2011). Pada tahun 2012, Indonesia berada
di peringkat ke 64 dari 65 negara pada aspek literasi
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sains, matematika dan membaca (OECD, 2012),
sedangkan pada tahun 2018 Indonesia berada di
peringkat 74 dari 79 negara (OECD, 2018).

Berdasarkan pretest HOTS peserta didik
pada lima sekolah dasar di Kabupaten Ngawi yang
terdiri dari SD Negeri Kedunggalar 1, SD Negeri
Tanjungsari 3, SD Negeri Kedungputri 1, SD Negeri
Gemarang 6, dan SD Negeri Margomulyo 1 dengan
jumlah responden 183 peserta didik, data yang
diperoleh menunjukkan bahwa peserta didik dengan
nilai HOTS di bawah rata-rata berjumlah 94,
sedangkan peserta didik dengan nilai pada batas dan
di atas rata-rata berjumlah 89. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran belum dapat
mengoptimalkan HOTS setengah dari jumlah peserta
didik secara keseluruhan.

Salah satu penyebab kemampuan berpikir
tingkat tinggi peserta didik tidak dapat terasah
dengan baik yaitu pembelajaran yang masih berpusat
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pada guru karena guru yang tidak siap dan peserta
didik yang belum terbiasa berperan aktif dalam
pembelajaran (Fakhomah & Utami, 2019: 43).
Peserta  didik terbiasa melakukan sesuatu
berdasarkan keputusan orang dewasa sejak kecil
sehingga peserta didik menjadi pasif dan tidak
mandiri (Pekince & Awvci, 2018: 437), padahal
peserta didik sekolah dasar dinilai telah mampu
membuat keputusan melalui kegiatan menanya dan
mengevaluasi (Kaskaya et al., 2017: 792).

Sistem pendidikan di Indonesia mengusung
pembelajaran tematik sesuai dengan kurikulum 2013
yang dirancang untuk dapat membangkitkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi generasi penerus
bangsa (Kemendikbud, 2014: 64). Buku Tematik
Kurikulum 2013 memuat pembelajaran yang
terintegrasi dengan pendekatan saintifik.
Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik merupakan bagian dari pembelajaran aktif
bersifat student-centered (Rostika & Prihantini,
2019: 88), namun pelaksanaan Buku Tematik
Kemendikbud belum dapat mengoptimalkan HOTS
peserta didik. Berdasarkan fakta-fakta yang
mengenai permasalahan yang terjadi, diperlukan
pengembangan komponen  saintifik  untuk
diintegrasikan ke dalam skenario pembelajaran
dalam satu kesatuan yang berorientasi meningkatkan
HOTS peserta didik.

Pengembangan  skenario  pembelajaran
dengan komponen saintifik dipilih  karena
pendekatan saintifik sudah sangat familiar bagi guru,
sehingga diharapkan guru dapat beradaptasi dengan
lebih mudah dengan produk yang dikembangkan.
Pembelajaran berbasis saintifik diyakini berpengaruh
terhadap perkembangan dan  pengembangan
keterampilan peserta didik (Ariyana et al., 2018: 17),
salah satunya yaitu pemikiran tingkat tinggi (HOTS)
(Abdullaha & Osman, 2010: 297). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis saintifik
memiliki pengaruh positif terhadap perkembangan
Higher Order Thinking Skills peserta didik.

Skenario pembelajaran berbasis saintifik
atau disingkat sebagai SBLS memuat 5 komponen,
meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalar
dan mengomunikasikan dengan ketentuan tertentu
disertai dengan soal-soal HOTS. Kegiatan
mengamati dalam SBLS diusahakan menggunakan
objek nyata bagi untuk memicu pemikiran kritis
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peserta didik (Khofiyah et al., 2019: 65). Kegiatan
menanya dalam SBLS memiliki alokasi waktu
tersendiri  yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan secara bebas bagi peserta didik melatih
keterampilan bertanya atau mengajukan hipotesis
(Sugiarti, 2015: 28). Kegiatan mencoba dirancang
sederhana dan menyenangkan sesuai dengan materi
yang dibawakan oleh guru.

Kegiatan menalar merupakan langkah
penting dalam membiasakan peserta didik untuk
mengasar kemampuan berpikir sehingga HOTS akan
sangat diperlukan pada langkah ini. Menalar dalam
SPSB memiliki tujuan untuk menemukan konsep
pengatahuan yang terfokus pada satu mata pelajaran
untuk menghindari rasa bosan terhadap banyaknya
materi. Kegiatan menalar dirancanag demikian sebab
keinginan untuk berpikir membutuhkan minat yang
cukup (Sieberer-Nagler, 2016: 163) sehingga HOTS
peserta didik dapat terasah. Selanjutnya, kegiatan
mengomunikasikan dalam SBLS tidak terpaku pada
benar atau salah konsep pengatahuan yang
disimpulkan oleh peserta didik, namun memicu
kreativitas dalam menyajikan informasi baik secara
lisan maupun tulisan sebagai salah satu aspek tujuan
dalam HOTS. Seluruh komponen dikembangkan
sedemikian rupa untuk mampu menyajikan skenario
pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan
berpikir tingkat tinggi peserta didik.

Soal-soal yang tercantum dalam SBLS akan
membiasakan peserta didik berpikir dengan kritis
agar mampu melatih diri menjadi problem solver.
Pemikiran tingkat tinggi menuntut peserta didik
untuk menerapkan informasi atau pengetahuan baru
yang mereka miliki dan memanipulasi informasi
tersebut demi mencapai kemungkinan jawaban atau
solusi dalam situasi baru (Kusuma et al., 2017: 26).
Kemampuan berpikir tingkat tinggi kemudian
melekat pada kepribadian peserta didik, sehingga
berpikir kritis bukan lagi paksaan dari guru maupun
pembelajaran namun karena peserta didik telah
terbiasa. Peserta didik dengan kemampuan berpikir
kritis yang baik juga akan memberikan pacuan bagi
guru untuk lebih meningkatkan kualitas demi
memberikan layanan pembelajaran bagi peserta
didik.
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METODE
Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 3 tahapan
meliputi (1) studi pendahuluan, (2) pengembangan
produk, dan (3) pengujian produk (Sukmadinata,
2007). Tahap studi pendahuluan dilaksanakan
melalui studi pustaka serta analisis kebutuhan di
lapangan sebagai langkah awal penyusunan draf
produk yang dikembangkan. Tahap pengembangan
produk dilakukan dengan melakukan uji terbatas dan
uji luas. Tahap pengujian dilakukan melalui
pelaksaan pretest — posttest dan angket respon
peserta didik dan guru untuk mengetahui keefektifan
produk yang dikembangkan Prosedur penelitian
merupakan modifikasi model Four-D (Thiagarajan

et al, 1974)yang meliputi Define, Design,
Development, dan Disseminate. Model Four-D
merupakan model pengembangan  perangkat

pembelajaran sehingga sesuai dengan pengembangan
produk skenario pembelajaran berbasis saintifik pada
Tema 2 Subtema pada kelas 1V sekolah dasar.

Partisipan
Partisipan dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah guru dan peserta

didik kelas IV sekolah dasar, antara lain SD Negeri
Tanjungsari 3, SD Negeri Gemarang 6, SD Negeri
Kedungputri 1 dan SD Negeri Margomulyo 1
Kabupaten Ngawi. Guru dan 11 peserta didik SD
Negeri Tanjungsari 3 sebagai subjek uji terbatas, 35
peserta didik SD Negeri Gemarang 6 dan SD Negeri
Kedungputri 1 sebagai subjek uji coba luas, dan 50
peserta didik SD Negeri Margomulyo 1 sebagai
kelompok eksperimen dan kontrol pada uji
keefektifan.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada uji coba luas dilaksanakan
dengan memperhatikan pretest dan posttest HOTS
peserta didik melalui Paired Sample T-Test. Uji
keefektifan dilakukan untuk mengetahui adanya
perbedaan peningkatan HOTS peserta didik di kelas
eksperimen dan kontrol dengan analisis data melalui
Independent Sample T-Test dengan data hasil dari
gain score. Setiap analisis data dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu melalui uji normalitas
(Kolmogorov Smirnov) dan uji homogenitas (Levene-
Test) dengan bantuan SPSS 24.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan fase define
dalam penelitian yang bertujuan untuk menemukan
solusi dari permasalahan yang terjadi di lapangan.
Studi pendahuluan disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Analisis studi pendahuluan

Fokus

- Penjabaran
analisis

Pedoman pada buku tematik dari
pemerintah dan buku penunjang lain
(LKS). Buku tematik  dari
pemerintah dinilai masih sangat
umum/ global sehingga guru
menggunakan sumber belajar yang
lain. Skenario pembelajaran
berdasarkan buku tematik dinilai
belum cukup untuk menyajikan
pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik khususnya
HOTS

Front-end
Analysis

Peserta didik kelas IV berada dalam
tahap  perkembangan  kognitif
operasional konkrit yang telah
mampu berpikir secara logis dalam
memahami dan mengorganisasi
konsep secara rasional dan
sistematis, memiliki potensi
kemampuan berpikir yang baik
untuk mulai dikembangkan lebih
tinggi

Learner
Analysis

Senario  pembelajaran  berbasis
saintifik disusun dengan
mempertimbangkan komponen
pendukung meliputi buku tematik
guru dan siswa, sumber internet
yang terpercaya, Seperti gambar,
video, maupun teks serta referensi
lain yang sesuai dengan materi pada
Tema 2 Subtema 1 untuk kelas IV
sekolah dasar.

Consept
Analysis

Penilaian berorintasi HOTS telah
diamanahkan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan pada
tahun 2013  dalam  rangka
mengembangkan kemampuan

Task
Analysis

berpikir  peserta didik dalam
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menghadapi tantangan pendidikan
di masa depan

Spesifikasi tujuan pembelajaran
adalah kemampuan berpikir tingkat
tinggi  peserta didik dengan
instrumen soal HOTS disusun
berdasarkan indikator  untuk
mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam kegiatan
menganalisis, menilai/mengevalusi
dan mencipta

Specifying
Instructional
Obijectives

Pengembangan Skenario Pembelajaran Berbasis
Saintifik

Tahap pengembangan terdiri dari fase design
(perencanaan) dan fase development
(pengembangan). Pada tahap design dilakukan
penyusunan draf produk Skenario Pembelajaran
Berbasis Saintifik (SPBS) dan instrumen HOTS.
Selanjutnya pada tahap development dilakukan
validasi ahli, uji coba terbatas, dan uji coba luas
produk.

Instrumen angket respon dinyatakan valid
dan reliabel dengan nilai signifikansi < 0,05 dan
alpha cronbach sebesar 0,70. Instrumen soal HOTS
dinyatakan valid berdasarkan point biserial hasil
ITEMAN. Soal HOTS dinyatakan reliabel dengan
koefisien alpha 0,82 pada kriteria sangat baik.
Validitas soal HOTS menunjukkan 31 soal
dinyatakan valid dari 40 soal yang diujicobakan.
Berdasarkan hal tersebut, 30 soal HOTS digunakan
sebagai instrumen penelitian.

Draf produk pada tahap design divalidasi
kepada ahli pada fase development untuk mengetahui
kelayakan produk yang kemudian dikembangkan
kembali sebelum dilakukan uji coba lapangan. Proses
validasi produk Skenario Pembelajaran Berbasis
Saintifik melibatkan masing-masing dua ahli materi
dan ahli bahasa. Hasil validasi ahli materi 1 dan 2
masing-masing adalah 3,60 dan 3,80 yang
menyatakan bahwa produk memiliki kategori sangat
baik. Validasi ahli bahasa 1 dan 2 memberikan skor
rata-rata yang sama yaitu 4,00 yang berarti produk
berkategori sangat baik dan dinyatakan layak
digunakan dalam uji coba produk.

Uji coba terbatas produk dilaksanakan di SD
Negeri Tanjungsari 3 bertempat di Kecamatan
Jogororo, dengan jumlah peserta didik kelas IV
sebanyak 11 anak. Berdasarkan hasil angket respon
guru, aspek teknis, bahasa, materi, dan pembelajaran
dalam produk memiliki skor rata-rata 3,68 yang
dinyatakan sangat baik, sedangkan hasil angket
respon peserta didik menyatakan bahwa 57,7%
sangat setuju, 40,2% setuju dan 2,1% kurang setuju
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bahwa SPBS layak dan baik digunakan dalam
pembelajaran.

Selanjutnya tahap uji coba luas dilaksanakan
pada dua sekolah, yaitu SD Negeri Kedungputri 1
dan SD Negeri Gemarang 6 dengan total 35 peserta
didik. Tahap uji coba luas digunakan untuk
mengukur Higher Order Thinking Skills (HOTS)
peserta didik. Data pretest dan posttest uji coba luas
menunjukkan adanya perbedaan nilai HOTS peserta
didik sebelum dan setelah penggunaan SPBS. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis melalui uji
prasyarat. Setelah melalui uji prasyarat, data
dianalisis melalui Paired Samples T-Test dengan
membandingkan hasil pretest dan posttest . Hasil uji
Paired Samples T-Test menunjukkan taraf
signifikansi 0,000 < a.= 0,05 sehingga dinyatakan Ho
ditolak. Hal ini berarti ada perbedaan HOTS peserta
didik sebelum dan setelah penggunaan SPBS.

Pengujian Keefektifan Skenario Pembelajaran
Berbasis Saintifik

Tahap pengujian produk merupakan fase
disseminate, terdiri dari validation testing (uji
keefektifan),  dilanjutkan  tahap  packaging
(pengemasan), diffusion (penyerapan), dan adoption
pengadopsian. Uji keefektifan dilakukan untuk
mengetahui efektivitas produk dalam meningkatkan
HOTS peserta didik. Uji keefektifan dilaksanakan
pada 50 peserta didik SD Negeri Margomulyo 1,
dengan penentuan masing-masing 25 peserta didik
kelas IV A (kelas eksperimen) dan IV C (kelas
kontrol)

Data hasil pretest dan posttest HOTS peserta
didik pada kelas eksperimen dan kontrol ditampilkan
pada tabel 2.

Tabel 2. Data Pretest dan Posttest HOTS Kelas
Eksperimen dan Kontrol

Kelompok | N | Mean | Maks | Min
Pretest

Ekperimen 25 65 83 33

Kontrol 25 69 87 47
Posttest

Ekperimen 25 77 93 60

Kontrol 25 69 83 47

Data-data yang telah diperoleh, kemudian
dianalisis dan digunakan untuk menentukan hasil uji
prasyarat yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan
uji keseimbangan dengan SPSS versi 24. Hasil
analisis uji prasyarat ditunjukkan pada tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Prasyarat Kelas Eksperimen dan

Kontrol
Pengujian | JenisUji [Sign.| Hasil | Ket.
Normalitas Pretest
. Ho Data
Eksperimen Kolmogorov 0,200 diterima | Normal
Kontrol Smirnov 0,200 Ho Data
diterima | Normal
Normalitas Posttest
. Ho Data
Eksperimen Kolmogorov 0,200 diterima | Normal
Kontrol Smirnov 0,088 Ho Data
diterima | Normal
Homogenitas
. Ho Data
Eksperimen Levene’s 0,471 diterima | Homogen
Kontrol Test 0,693 _H9 Data
diterima | Homogen
Uji Independent Ho |Tidak Ada
: Sample |0,263| ...
Keseimbangan T-Test diterima |Perbedaan

Setelah dilaksanakan uji prasyarat, produk
diuji keefektifannya dengan Independent Sample T-
Test berdasatkan gain score yaitu selisih hasil pretest
dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol. Hasil
analisis menunjukkan taraf signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,019 < a (0,05). Berdasarkan hasil tersebut,
Ho dinyatakan ditolak, menunjukkan adanya
perbedaan HOTS peserta didik pada kedua
kelompok, di mana rata-rata kelompok eksperimen
menunjukkan hasil yang lebih baik daripada kelas
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa Buku Panduan
“Skenario Pembelajaran Berbasis Saintifik” (SPBS)
berpengaruh dan dapat meningkatkan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) peserta didik kelas 1V di SD
Negeri Kabupaten Ngawi.

Tahap packaging (pengemasan) dilakukan
dengan menentukan bentuk atau format final dari
produk setelah dinyatakan mampu meningkatkan
HOTS peserta didik. Bentuk pengemasan produk
yaitu berupa buku cetak dan e-book dengan konsep
sebagai buku panduan, sehingga produk disebut
sebagai Buku Panduan "Skenario Pembelajaran
Berbasis Saintifik Untuk Siswa Kelas IV”
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ZBUKU PANDUAY |

2kenario Pembe,
Berbasis Saintif " ‘

Gambar 1. Buku Panduan SPBS Format Cetak
(Kiri) dan E-Book (Kanan)

Setelah tahap packaging, produk memasuki
tahap diffusion  (penyerapan) dan adoption
(pengadopsian) dengan menyebarluaskan produk
yang telah dikembangkan sebagai bentuk difusi dan
penerimaan produk pada khalayak umum dengan
menyerahkan produk kepada Kepala Sekolah dan
Guru pada instansi pendidikan dalam penelitian.
Penyebaran hasil penelitian produk juga melalui
publikasi artikel ilmiah dengan tema skenario
pembelajaran, pembelajaran berbasis saintifik,
maupun Higher Order Thinking Skills (HOTS). Hasil
penelitian produk yang telah diseminarkan secara
nasional dan internasional.

Pembahasan

Karakteristik produk Skenario Pembelajaran
Berbasis Saintifik (SPBS) meliputi 2 aspek, yaitu
unsur-unsur dalam buku panduan (teori singkat dan
komponen SPBS) dan pengembangan indikator
HOTS dan lima komponen saintifik yang
diintegrasikan dalam skenario pembelajaran.

Uraian teori yang terdiri dari beberapa bab
pembahasan, yaitu: Apa itu saintifik?, Seberapa
penting penyusunan skenario pembelajaran?,
Perlukah pengembangan komponen saintifik?, dan
Sekilas tentang (Higher Order Thinking Skills).
Unsur skenario pembelajaran berbasis saintifik
terdiri dari identitas pembelajaran, indikator
pencapaian kompetensi (HOTS); alat dan media
sederhana; langkah pembelajaran yang dilengkapi
gambar penunjang, konsep pengetahuan mata
pelajaran; catatan bagi guru, soal HOTS beserta
kunci jawaban, daftar sumber bahan pembelajaran,
dan glosarium.
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Kompetensi Dasar

Mengidentifikasi pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai warg;
yarakat dalam kehidupan sehari-hari

penaksiran dari jumlah, selisih,
an hasil bagi dua bilangan cacah maupun pecahan

Gambar 2. Unsur Buku Panduan SPBS

Skenario pembelajaran berbasis saintifik
disusun berdasarkan indikator dari lima komponen
saintifik, yaitu: (1) mengamati, kegiatan mengamati
dalam SPBS menekankan penggunaan benda
nyata/konkret yang familiar bagi peserta didik untuk
mengawali pembelajaran, sebab objek nyata
memiliki pengaruh pada minat belajar peserta didik
dan memicu proses berpikir kritis (Hasanah, 2018;
Khofiyah et al., 2019). Komponen ke-(2) menanya,
kegiatan menanya dalam SPBS tidak memiliki
patokan yang pasti sebab menanya merupakan proses
kognitif yang berasal dari rasa ingin tahu peserta
didik terhadap pembelajaran (Supriatna, 2019). Hal
ini bertujuan untuk menstimulasi peserta didik
terbiasa menyampaikan pertanyaan atau pemikiran
mereka (Sugiarti, 2015).

Komponen ke- (3) mencoba, di mana
kegiatan mencoba dirancang untuk  dapat
dilaksanakan dengan alat atau media yang sederhana.
Hal ini bertujuan agar guru tidak terbebani dengan
persiapan pembelajaran yang rumit serta upaya ini
dipertimbangkan agar peserta didik mengalami
proses pembelajaran yang menyenangkan seperti
bermain demi memberikan kepuasan belajar (Ifrianti,
2015). Komponen ke- (4) menalar, kegiatan menalar
dalam SPBS menekankan satu konsep pengetahuan
dalam setiap mata pelajaran sehingga peserta didik
terfokus pada satu materi saja, sebab banyaknya
beban materi dapat menyebabkan peserta didik tidak
berminat dalam mencari tahu suatu pengetahuan
(Sieberer-Nagler, 2016). Hal ini juga menghindari
hilangnya motivasi belajar peserta didik selama
pembelajaran berlangsung, karena fokus utama
dalam kegiatan menalar adalah berpikir sehingga
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pembelajaran diusahakan tetap menarik (DiCarlo,
2009). Komponen ke-5 mengomunikasikan, kegiatan
mengomunikasikan di SPBS tidak terpaku pada
kriteria  baik/buruknya hasil penalaran yang
disimpulkan oleh peserta didik, namun membiasakan
peserta didik untuk mampu menyajikan informasi
yang telah diperoleh dan peran guru dalam
menghargai hasil dari proses belajar peserta didik
sebagai salah satu bentuk reinforcement (Niswaty et

al., 2017).
Berdasarkan hasil angket respon
menunjukkan ~ bahwa  penggunaan  skenario

pembelajaran berbasis saintifik memiliki pengaruh
terhadap kemampuan komunikasi peserta didik
sebab intensitas interaksi antara guru dan peserta
didik yang lebih baik membuat kemampuan untuk
berkomunikasi dengan lebih baik dibandingkan
dengan pemberian tugas (Widiani et al., 2016). Hasil
angket juga menunjukkan adanya perubahan lebih
baik pada kemampuan dan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang disampaikan, pembelajaran
berbasis saintifik dinilai lebih menarik (Putra &
Hanggara, 2019). Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan secara signifikan pada HOTS
peserta didik sebelum dan setelah penggunaan
pembelajaran berbasis saintifik. Hasil serupa juga
dibuktikan oleh penelitian (Aniyati, 2019; Purnaida,
2018; Riadi & Retnawati, 2014).

Pembelajaran melalui skenario pembelajaran
berbasis saintifik (SPBS) dinilai oleh peserta didik
dapat meningkatkan minat belajar dan keaktifan
dalam menemukan solusi permasalahan, sebab
pembelajaran berbasis saintifik memiliki pengaruh
positif pada kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah dari peristiwa yang paling
sederhana (Erny et al., 2017). Peserta didik juga
menyatakan bahwa kegiatan menanya membuat
mereka lebih leluasa dalam berpendapat, hal ini
dikarenakan kesempatan untuk bertanya dapat
membiasakan peserta didik mengungkapkan
pertanyaan atau pemikiran saat pembelajaran
sehingga keterampilan bertanya peserta didik
menjadi lebih baik (Indriyanti et al., 2017). Peserta
didik menilai bahwa kegiatan berdiskusi bersama
guru vyang dilaksanakan pada setiap langkah
pembelajaran mampu memicu mereka untuk selalu
berpikir sehingga kemampuan berpikir selalu terasah
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untuk menunculkan pemikiran kritis peserta didik
(Agustin, 2019; llham & Hardiyanti, 2020).
Pengembangan perangkat pembelajaran,
yaitu skenario pembelajaran berbasis saintifik
(SPBS) meliputi: kegiatan mengamati, menanya,
mencoba, menalar, dan  mengomunikasikan
dinyatakan mampu meningkatkan Higher Order
Thinking Skills (HOTS) peserta didik melalui
perbandingan rata-rata nilai kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, di mana kelompok
eksperimen memiliki rata-rata nilai lebih tinggi
seperti dalam penelitian (Riadi & Retnawati, 2014)
dan (Purnaida, 2018). Penggunaan produk skenario
pembelajaran berbasis saintifik dapat diadopsi dan
diterapkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran
untuk mempermudah penyajian langkah-langkah
pembelajaran yang efektif untuk meningkat
kemampuan berpikir peserta didik. HOTS dapat
dicapai selama pembelajaran bersifat komunikatif
bagi peserta didik dan membiasakan mereka untuk
berpikir tingkat tinggi dari hal sederhana di dalam
kelas (Pohan, 2020). HOTS merupakan kemampuan
berpikir pada level tinggi bagi peserta didik, oleh
sebab itu, guru diharapkan mampu menyusun
skenario pembelajaran yang dirancang dan
berorientasi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Zulrafli et al., 2023: 242).
Tantangan peserta didik di masa mendatang
akan jauh lebih kompleks dibandingkan pada masa
kini. Di mana kondisi ini yang mengharuskan guru
untuk berkembang dan memiliki tanggungjawab
yang lebih berat dalam mempersiapkan kemampuan
yang dibutuhkan peserta didik. Penelitian
(Nurhasanah & Yarmi, 2018) dan (Darmayanti,
2020) membahas tentang pentingnya pelatihan atau
workshop untuk meningkatkan kemampuan guru
dalam menyusun rencana pembelajaran berbasis
saintifik memberikan perubahan dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru terhadap
pencapaian kemampuan peserta didik di masa depan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik produk
skenario pembelajaran berbasis saintifik (SPBS)
terdiri dari 2 aspek, antara lain: (1) unsur-unsur
dalam buku panduan (teori singkat dan komponen
SPBS) dan pengembangan indikator HOTS dan lima
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komponen saintifik yang diintegrasikan dalam
skenario  pembelajaran. Komponen  saintifik
merupakan hasil pengembangan dari empat teori
pendekatan saintifi, antara lain: mengamati,
menanya, mencoba, menalar dan
mengomunikasikan. Berdasarkan hasil uji coba
terbatas, melalui angket respon guru dan peserta
didik dinyatakan bahwa proses pembelajaran dengan
menerapkan skenario pembelajaran berbasis saintifik
(SPBS) memiliki kategori sangat baik dan layak
untuk digunakan. Hasil uji coba luas dilakukan
dengan menguji penggunaan produk melalui hasil tes
HOTS peserta didik dengan keputusan Ho ditolak
(0,000 < 0,05)sehingga dinyatakan ada perbedaan
hasil rata-rata nilai HOTS pada pretest dan posttest.
Pada hasil uji keefektifan, dinyatakan Ho ditolak
(0,019 < 0,05) yang menunjukkan adanya perbedaan
hasil rata-rata nilai HOTS pada kelompok
eksperimen dan kontrol. Kelompok eksperimen
memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Berdasarkan keseluruhan hasil
uji, produk skenario pembelajaran berbasis saitifik
dinyatakan mampu meningkatkan Higher Order
Thinking Skills peserta didik kelas 1V SD Negeri di
Kabupaten Ngawi.

Saran

Penelitian ini bertujuan untuk mengajak seluruh
stakeholder pendidikan khusunya guru untuk
memperhatikan lebih dalam terkait penyusun
skenario pembelajaran yang mampu mengoptimalkan
dan meningkatkan kemampuan Higher Order
Thinking Skills peserta didik dan memanfaatkan
pendekatan yang telah dikuasai oleh guru dengan
menerapkan pembelajaran berbasis saintifik.
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